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PENGANTAR

" “Masalah'ini beriolak dari perniliran

 bahiwa fenomena konflik mernpakan bagian
tidak tarpwahkan ‘dari kehidupan

ol bennasyamkat manusia 1111 sendm Konflik ...

merupakan salah satu sisi. ]«_ehldupan
bermasyarakat, Konflik potens:al terjadi
dalampasyarakat serta ada secaralaten di
dalammasyara.’nat Dalamdiskusiini vang
menjadi masalahnya apakah Lonﬂlk hori-
zontal di masyarakat vang menjurts pada
tindakan kekerasan dan penghancuran
dengan melibatkan antar etnis atau suku
banged dan kelompok pada masyarakat
Lidria perlu dicari akar penyebabnya 7
Harenakonilil horizontal yang melahirkan
leakerasat tersebui dani sudnl pandang
Kamtibinas menimbaikan kernugian vang
tidak terhingga, sehin wgaketentrarnan dan
i er furan sosial i{uméupqn warga
sagyaraka a.kﬁ.rtw wigat tergangon,

KONFLIE DAN
DALAM KEHIDUPAN MASYARAKAT.

Sekali lagi bahwsa konflik dan
kelcerasan merupakan fenomena yang laten
dalam masyerakat. Tidsk pemnah ada suatu
masyarakat yang hidup tanpa koaflik dan
kekerasan, maka benar bila penggagas
diskusi ini mengatakan bahwa masyarakat
Jalzaria sangat rentan lerbadap konflik hori-
zontal yang menimbulkan kekerasan,
kerusakan, korban fiwa manusia dan: harta
benda. Parsudi Suparlan (2000:7a)
mengatakan bahwa konflikhorizontal dapat
terjadi karena dipicu oleh berbagai faktor

KEKERASAN
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yaitu bisa karena salsh satu pihak mencari
gara—gara, ‘karena merasa dlrendahkan
martabatnya oleh kelompok lain, karena
kalah datam persaingan atau perkelahian,
balas dendam yang kemudian memicn
perang . .dengan melibatkan sejumlah
anggoia atau kelompoknyva melawan:
kelompok lain yang dianggap sebagaz
sl '

Oleh karena itu konflik honzontal
masyarakat Jakarta yang terjadi di daemb
Matraman (Pasar Pramuka), Kelurahan
Berlan dengan Palmeniam, warga Kalipasir -
dengan Kwitang, konflik Tanah Abang dan
wilayah lainnya dapat dipandang sebagai
pervyudan alwmuolast berbagal falttor yang
menghasilian kekerasan untuk ealing
melawan kelompok lain veng diznggap
sebagai rauguh, Padshal konflik tidak selaly
berkonotasi negatif karena konflik pada
situmsi tertentu berguna bapgl pemicu
pertibohan masyarakat (Peter Harris dan
Ben Reiily, Z000 : 35). Sebagal pemicu
perubahan dalam kehidupan masyarakat
seharusnya konflik dalam masa reformasi
ini dapat dipergunakan sebagai pedoman
bagi kehidupan atankebudayamn demnokrasi
yang menghasilhan masyamkat yang aman
dan gejahiorm sesual dengan “Tata Tenﬁem
Kerta Rahorja”,

Dalam kehidupan masyarakat yvang
demokratis, konflik harus didasarkan atas
aturan main yaag adil dan beradab yang
mengac kepadahukumdankonvensi yang
berialo selalu ada wasit atau jurinya yang
bertindak sebapai orang ketiga yang netral
agar konflik-konflik tersebut tidak
menghasilken kehancuran atauchaos. Sebab



D': 'satu's;sx konflik horzzontal yang

: teqadldaiamkehxdupanmasyarakat]akarta 5

:.':nonnai-raormai saja, dimana masyarakat
masih’ mampu mengakomadasxnya maka
ssgala sesuatunya masih ada dan kehxdupan
sosial berlangsung dengara baik selama

_ konﬂlk yang_terjadi dalam’ masyarakat-

hez’ada pada tmgkat teratasi. Masyarakat
memang “siap dan” dlslapkan untuk
menghadapi kekerasan ‘tersebut.
Masyarakat menghadapmya dengan
mencaptakan situasi arsnektur sosaal-
institusional, dlmana berbag:n msntus1
d:dmkan dengan fungsi mengendahkan

kekerasan dimulai dari legalisasi, hukum,

pohsl Jaksa pengadllan penjara dan lain-
lain: Sekalian institusi tersebut boleh
disebut sebaga; mereﬂeksnkan perjuangan
manusm untuk mengendahkan konflik
txdak menjurus pada tindakan kekerasan,

“Dalam hampir semua kasus konflik,
poia p;klr generalisasi berkembang subur,
tindakan perseorangan dijdentikan sebagal
perbuatan kelompok massa, dalam keadaan
seperti ini pola-pola pikir induktif
disingkirkan dan metode penanganan kasus
perkasus hampir tidak mendapat tempat,
Akibatnya banyak orang yang sebenarnya
tidak bersalah kemudian menjadi korban
dan bahkan harta benda yang dirasakan
bermanfaat bagi kelompok lawannya juga
menjadi sasaran penghancuran.
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B '-(1990)-sermg dasr:but sebaga: konfhk i

-ka!ah

kelompok yang reahshk Tonflik sepertl int
digambarkan sebagal dua kelompok yang
berada dalam suuasx bersamg untuk
mamperebutkan sumber Iangka yang saria-
sama mereka butuhkan, orang-orang yang
~akan ©
kekalahannya dan tumbuh men_:adl
kelompok yang memberontak terhadap
kekalahannya tersebut. Bila keadaan ini
berlarut-larut dan kemudian ada pemicunya
maka akan timbul penlaku agresif dan
memungkmkan tegadmya konflik.

~ Sebagai contoh konflik tawuran antar
warga di Matraman dapat berkembang
menjadi sebuah perkelahian massal yang
besar dan berlarut karena d;squt oleh dua
hal yaitu :

Pertama, adalah karena melihat teman/
kelompoknya berkelahi kemudian mereka
ikut bergabung sebagai bentuk
kebersamaan. Keadaan ini menurut
Bandura {1980 : 4) secara teori disebut
sebagai proses belajar observasional, yaitu
sebuah proses tawuran yang disebabkan
karena melihat kelompok-kelompok/
lingkungannya melakvkan tawuran
terhadap kelompok lain yang menjadi
musuhnya kemudian ikut-ikutan berkelahi
sebagai bentuk rasa solidaritas diantara
mereka ataw mungkin sebab lain yang
membentuk peritaki untuk melakukan

CenderUng “menclak



tmdakan .berkelahi, seperti rekayasa,
'pelamplasan kekesaian, mencari jat: diri
“sebagai, pemuda yang heram dan Iam-lam
.7 Kedua, tawuran warga Man‘am dapat
.__texjada karena kurang/tlciak tegasnya aparat
yang: berwenang dalam menerapican pun-
_1shment/sanksx hag1 mereka yang. ‘terlibat
'tawu:an padahai pumshment atau hukuman
yang tegas adalah salah satu cara, untuk
' :fmengurangx peniaku agres:f atau- peniaku
;yan 'dapat melukai orang. lain, karena
dengan dlterapican ‘hukuman, maka akan

_mengurangi kemungkman muncuinya_

perilaku yang sama ‘di masa mendatang.
Dengan menggunakan dasar pemlkrran
diatas, :tampak benang merah’yang
melatarbelakangl sebab timbulnya tawuran
warga Matraman, diantaranya adalah
karena adanya kelompoi{ massa dengan
identitas tertentu. merasa tidak puas,
terhadap kelompok massa yang lain dan
ketidakpuasan ini dirasakan secara kolektif
oleh para anggota masing-masing. Keadaan
sepcrtx__ it bila kemudian ada pemicunya,
maka yang terjadi adalah perkelahian dan
penggunazn kekualan kemudian dijadikan
sebagal model dalam penyelesaian sengketa
diantara mereka Tawuran seperti ini juga
bersifat laten, artinya dapat berhenti dan
kemudian sewaktu-wakiu muncul kembali
dengan eskalasi yang sama atan bahkan

lebih besar lagi. '

A'K.AR PENYEBAB KONFLIX HORI-
ZOMTAL.

Dengan menggunakan pendekatan
pemikiran diatas dan sudui pandang
Kamtibmas maka akar penyebab terjadinya
Lkonflik horizontal di masyarakat Jakarta
sehagai berikut :

1). Pondasi pendidikan dalam keluarga dan
kehidupan sosial yang kitz punyai Iebih
menekankan pada penggunaan kekerasan
dalam menyelesaikan berbagai perbed aan
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dan konflik.. - . '
2).. Penekanan pada penggunaan kekerasan
untuk memenangkan suatu argumen
pendapat atau’sesuatu persaangan daiam
perebutan sumber daya atau sumber. re;ekl
atau posisi. publik dan kehormatan ‘sosial
mungkm telah {hpacu oleh berbagai bentuk
provoka51 para pem]mpm kelcmpok yang
ada, | BER
3). stampmg Itli, berbagaz b
frustrasi dan_keputusasaan k_a na
kermskina.n yang. diderita oleh sebagian
besarwarga golongan ¢ sosial bawah di DKI
Jakarta telah memungkinkan untuk nudah
terwujudnya kumpulan orang atau crowd
yang dengan cepat merupakan diri mereka
sebagai kelompok dan mob atau pasukan
amuk massa. Mereka menggunakan
kesempatan ini untuk melampiaskan
perasaan frustrasi dan keputusasaan dengan
cara melakukan tindakan kekerasan dan
atau dengan juga menjarah harta benda
milik vang dihancurkan.

4). Seringkali tindakan-tindakan kekerasan
vang ditujukan pada sesuatu kelompok
tertenty dipimpin oleh tokoh-tokoh dari
kelompok penyerang, tokoh-tokoh tersehut
mernulai keglatannya dengan menyebarkan
issu. Bila issu diterima oleh anggota-
anggota kelompoknya maka pengor-
ganisasian kelompek penyerang dapat
dilakukan. Pengorganisasian biasanya
menekarkan kegiatannva dengan
menstimuli keterlibatan Kerurnunan massa
vang ada disekitar sasaran serangan, untuk
menghindarkan dikenalnya jati didd mercka.
5). Dalam berbagai kasus konflik
kerusuhan dan kekerasan yang terjadi di
DKI, issu agama dipakai sebagai penggerak
massa sehingga sadar atay tidak sadar
mereka yang menyaksikan peristiwa yang
terjadi atau yang mendengar teriak para
pelaku pengrusakan dengan kekerasan
tersebut akan berbaur dalam konflik
tersebut.




'i}PAYA ' PENANGGULANGAN

e KONFLiK HORIZONTAL

Dengan mehhat uraxan dzatas maka dan :

sudut pandang Kamtibmas paling tidak
- konflik horizontal masyarakat Jakarta dapat
d:tanggu]angl melalui scbagai berikut @
1) Penanggulangan sebuah konﬂrk'
‘permanen yang mempunyai sifat konfiik

dan disebabkan karena faktor perbedaan_ B
R 1dmlega dan kekuasaan b;asanya hanya
‘dapat dlselesalkan ‘dengan mengaiahkan:
atau menghilangkan satah satu yang terlibat’

- konflik.:Sebaliknya konflik : :yang bersifa

"‘Kdnﬁnkqntegration yang disebabkan
karena masalah-masalah - vang lebth kecil
dan hanya merupakan sebuah fenomena
dari pergesekan sosial kemasyarakatan,

biasanya masih sangat memungkmka&_

untuk diselesaikan dengan tuntas, .
‘Konsep penyelesaian sebuah konflik
. yang bersifat “Konflik-Integration” dengan
cara menyumbat saluran komunikasi antara
pihak-pihak yang terlibat konflik dan
menanggapinya dengan sifat represif atau
pemaksaan dan penindasan struktural serta
pengawasan ketat vang dilakukan oleh
pengnasa atau oleh kelompok dominan
hanya membuat kelompok yang lemah
menjadi semakin tidak berdaya, keadaan ini
hanya-efektif mampu meredam konflik
dalam jangka waktu tertentu, namun dalam
kerangka jangka panjang, kondisi ini tidak
menyelesaikan masalah bahkan justru
menimbutkan konflik atau permusuhan
bersifat laten. rumit dan menyimpan
kekuatan berlawanan vang dapat meledak
sewaktu-waktu.

Karena itu, upaya penanggulangan -

yang efektif harus didasarkan kepada
tindakan yang mampu mengakomodasi
sefuruh kepentingan dengan menitik-
beratkan kepada upaya menemukan
motivasi berkaitan dengan apa yang
menjadi sumber konflik, serta membuka
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saiuran hubungan/komum&asa d:antara .
p:hak-p:halc yang terfibat, sehmgga mereka

dapat melakukan komumkam dannegosiasi. :

2).*Negosiasi artinya ‘bahwa konflik-

biasanya selalu menamplikan sebugh -
interaksi yang ‘ramit ‘antara kekuatan-
kekuatan yang berbeda dan- terjadi karena

dldorong oleh’ Recungaan dan kurangnya’. '

hubungan antara pxhak-plhak yang ‘terlibat’

Upaya penanggulangan sebuah kﬂnﬂ;k:

khususnya yang bersifat Conflik - Integra- -

tion sangat efekt:f Jrka dilakukan derzgan

membuka’ sa[uran hubungan yang_'

-dtwu}udkan dalam se’nuah kesepakatan/ SESS

negosiasi.”
Negosiasi ity sendm menuruz Peter
Haris dan Ben Reilly {2000 : 107} diartikan
sebagai sistim atau proses bagi penyelesaian
konflik dengan membawa pihak-pihak yang
bemkal melakukan tawar menawar bagi

sebuah penyelesa:a.n Konflik. Negosiasiini

dapat terwujud _}:ka masing-masing p}hak
yang ‘terlibat, telah mempunyai persepsi
yang sama dalam melihat konflik, karena
itu, negosiasi yang efektif harus dijalankan
oleh pihak ketiga yang mempunyazi
wewenang, kemampuan, mempunyai
kekuasaan yang cukup memadai, dapat
bersikap netral serta dalam kapasitas
tertentt mampu membangun derajat
kepercayaan pihak-pihak yang terlibat
konflik. Pihak ketiga ini dapat sebagai or-
ang, kelompok, institusi atau negara yang
kemudian berperan menjadi fasilitator
dalam proses negosiasi.

Negosiasi yang bermuara pada
tercapainya kompromi penyelesaian konflik
yang berhasil, harus juga didasarkan kepada
kepercayaan, serta persamaan derajat dan
kepentingan mereka yang terlibat konflik,
sehingga mereka dapat merasakan adanya
keadilan bagi scbuzh solusi damai vang
dianggap saling menguntungkan. Karena
itu  jika pelisi ingin mengelola
meranggulangi konflik secara efektif dengan



- proses negosiasi / kompromi, maka
sedur yang pertama harus dilakukan
_ adala membuka saluran komunikasi,
bersi ap ad11 serta mampu membanglm :

kepcrcayaan yang terlibat konflik-
3}, Pihak Polda Meiro Jaya. rremandang
masyaml\at Jakarta secara reli gius, Jaultur,

etnis ‘dan rasial dengan Imlaluz_pendelxataﬂ _

' :bebagaxberﬂ{ut
1) Menunﬂauhl\an dmplm ma:,yaral\.ai
agar menaan nomma agama, hukum -dan

sosmi unmk mewujudkan kesabaran, sopan_

" santun dankesadaran masyarakat. | "
.. 2)..Mendorong masyarakat untuk

hicup dengan poia keterbukaan mela]r.u cha- _

log. .
b, Prevcntlt . '
Me];ﬂ{ukan bimbingan dan peny‘uluhan

-agar -masyarakat dapat __meug_hm_dan- -

benturah—benmrdn kepentingan, issu adu
éomba, sensas1 salail paham, balas dendmn
dan. terror.
c. Penegakan Huixum. H

Bekex]asama dengan instansi terkait

dan’ masyarakat dalam penegakaa hukum

agar konflik horizontal di masyarakat tidak
timbul dan _b_i_sa dieliminir sernaksimal
mungkin, :
PEN‘UI‘UP.

’\éakalall ini dlsusuu sabagar. bahan
acuan dakam mencari akar kenfiik horizon-
tal masyarakat Jakarta, semoga menjadi

surnbangan dalammewjudkan masyarakat
Jakarta yang *“Tata TentremKerta Raharja”,
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